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ABSTRAK

Beberapa tahun belakangan lembaga keuangan mikro syari'ah BT mulai
mendapatkan respon positif dari masyarakat. Jumlah BMT dari tahumke t@engalami
peningkatan. Lahirnya Undang-undang no. 10 tahun 1998 tentang perubahan UU no. 7 tahun
1992 tentang perbankan telah memberi peluang yang sangat baikrbbghtya bank-bank
syariah di Indonesia. Pesatnya perkembangan lembaga keuangan seyiedi BMT
menunjukkan bahwa keberadaan lembaga keuangan ini sangat dibutuhkan olehkatasyara
Apalagi masyarakat menengah ke bawah yang terbiasa bdamtdesngan rentenir. BMT
bisa menjadi tempat alternatif untuk terhindar dari praktik riba. iapada kenyataannya,
perkembangan lembaga mikro syariah ini malah dimanfaatkan oleh oeargyymng tidak
bertanggung jawab yang ingin memperoleh keuntungan pribadi. Hadlaki sesuai dengan
tujuan BMT yang mengedepankan kemakmuran masyarakat kelas mernendamwah.
Banyak terjadi penyimpangan yang dilakukan oleh pihak BMT, sepeMT BHilal
Yogyakarta. Kerugian yang dialami masyarakat cukup besar kareslaabbkan oleh pihak
BMT yang tidak dapat membayarkan nisbah bagi hasil yang gatidhtempo. Tidak hanya
itu, karyawan BMT pun merasa dirugikan akibat tidak dibayarkannyiaygag sudah
menjadi hak mereka.

Skripsi ini meneliti tentang apa saja kendala-kendala yangndiiahasyarakat ketika
menginvestasikan uangnya di BMT dan bagaimana tinjauan hukum tisthadap praktik
investasi di BMT yang berisiko dengan menganalisa temu&DRY terhadap kasus BMT
Hilal Yogyakarta.

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan metode penelitingalapa
(field research yaitu dengan terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang
diinginkan. Data diperoleh dari Lembaga Ombudsman Swasta YogyakajuanTpenelitian
lapangan adalah untuk menganalisa kasus yang kemudian menjabarkada-kendala yang
dihadapi masyarakat ketika menginvestasikan uangnya di sebuahA&Mpun pendekatan
yang dilakukan adalah pendekatan normatif dan sifat penelitiannytabpragmatikyaitu
pola pikir yang berusaha memahami suatu fenomena atau peridewgan jalan
mengkaitkan kegunaannya dalam praktek kehidupan, serta menggteakanvestasi dan
teori magzsid asy-syarah. Metode pengumpulan datanya dengan menggunakan metode
wawancara dan dokumentasi.

Setelah menganalisa temuan LOS-DIY, sistem investasivdi Blilal tidak sesuai
dengan prinsip Islam. Produk-produk yang ditawarkan tidak memiliki unsuateial BMT
tersebut hanya menggunakan latestul mzl wa tamwiluntuk memperoleh keuntungan yang
digunakan untuk membiayai bidang lain. Laporan keuangan yang tidak transpara
menimbulkan adanya asimetri informasi. Masyarakat tidak tahu marngengengelolaan
dana yang sudah diinvestasikan. Sampai pada akhirnya BMT tidak dapdtayaekan
nisbah bagi hasil hingga jatuh tempo. Hal ini membuat tingkat kepercagyaayarakat
terhadap BMT semakin memudar, masyarakat merasa ditipu dengarditidgarkannya
bagi hasil yang sudah disepakati di awal kontrak.

Islam sangat memperhatikan perlindungan bagi setiap individu lvagaru yang
bersifat moral maupun materi. BMT Hilal sudah menyimpang déma&eperlindungan yang
ada dalamal-kulliyah al-khamsatau ad-darirat al-khamsah(lima hal inti). Terlebih lagi
ketika pihak manajemen yang diberi amanah untuk mengelola dana melakukan
penyimpangan yang menciderai perlindungan terhadap harta. Padal-@&jarah 188
sudah dijelaskan bahwa dilarang keras untuk mencari harta deaganyangbaidl.
Kecurangan yang dilakukan oleh BMT Hilal sangat merugikanyamakat yang sudah
menginvestasikan uangnya di BMT tersebut.
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ditulis
ditulis
C. Ta' marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ditulis |
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, iguali
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu dBrpis

maka ditulis dengan h.

ditulis

:
E

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h.

ditulis

i
E
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D. Vokal pendek

fathah a
fa’ala
i

kasrah )
zukira
u

dammah yaihabu

E. Vokal panjang
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ditulis
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ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

F. Vokal rangkap

ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis
ditulis

ditulis
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H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

ditulis

ditulis

i

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
ditulis

ditulis

E
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang
Islam memiliki pemikiran khusus mengenai masalah harta, dimanaasem

bentuk kekayaan pada hakikatnya adalah milik Allah SWT. Demikiaa agta

atau kekayaan di alam semesta ini. Semua yang telah dianugenadn
manusia sesungguhnya merupakan pemberian dari Allah untuk dimanfaatkan
sebaik-baiknya bagi kesejahteraan seluruh umat manusia sesuain denga

kehendakNya.

Harta dalam bahasa Arab diselaldmal, berasal dari kata yang menurut
bahasa berarti condong, cenderung, atau midtgnal juga diartikan sebagai
segala sesuatu yang menyenangkan manusia dan mereka peliHardal&en
bentuk materi maupun manfaat. Menurut bahasajattialah uang atau harta.
Adapun menurut istilah, ialah segala benda yang berharga dafatberateri

serta beredar di antara manusia.

Harta termasuk salah satu keperluan pokok manusia dalam menjalani
kehidupan di dunia ini, sehingga oleh ulama ushul fggrsoalan harta
dimasukkan ke dalam salah saaltdararriyat al-khamsah (lima keperluan
pokok), yang terdiri atas agama, jiwa, akal, keturunan, dan hartain Sel
merupakan salah satu keperluan hidup yang pokok bagi manusia, harta juga

merupakan perhiasan kehidupan dunia, sebagai cobaan (fithah), sarana untuk

! Abdul Rahman Ghazaly, dkksigh Muamalaf cet. | (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010), him. 17.



memenuhi kesenangan, dan sarana untuk menghimpun bekal bagi kehidupan

akhirat?

Secara garis besar, menurut Mustafa Ahmad Zarga yang dikutip oleh
Nasrul Harun bahwa dalam pemilikan dan penggunaan harta, selain untuk
kemaslahatan pribadi pemilik harta, juga harus dapat memberikamahalain
kemaslahatan untuk orang lain. Inilah di antaranya fungsi sosiahdda itu,
karena suatu harta sebenarnya adalah milik Allah yang dititifea tangan-
tangan manusia. Pemanfaatan harta pribadi tidak boleh hanya untuk pribadi
pemilik harta, melainkan juga digunakan untuk fungsi sosial dalam rangka

membantu sesama manusia.

Syariat Islam menegaskan bahwa manusia bukanlah pemilik mutlak dari
harta yang sedang ia kuasai, akan tetapi penguasaanfyalitedgasi oleh hak-
hak yang dimiliki oleh Allah SWT. Untuk itu, manusia diwajibkan olelalh
mengeluarkan zakat dari harta yang dimiliki dan dikelolanya. Sélaidalam
Islam, ditegaskan bahwa sebaiknya manusia dalam menggunakan nyantapat
dimiliki oleh harta tersebut berusaha untuk mengarahkannya hingga dapat

terwujud kemakmuran bersarha.

Kesadaran manusia untuk menghindari adanya kehilangan, kecurian atau

bahkan perampokan dalam mengelola harta memunculkan lembaga keuangan

2 bid., him. 20.
3 Ibid., him. 23.

* Nurul Huda dan Mohammad Heykdlembaga Keuangan Islam (Tinjauan Teoritis dan
Praktis), cet. | (Jakarta: Kencana Prenada Media Grou)26dm. 12.



yang berfungsi sebagai tempat penitipan harta yaitu bank.nH&dak hanya
dilakukan oleh perseorangan namun juga sekelompok orang yang bersedia untuk
menjaga keberadaan harta tersebut. Penyimpanan harta waktu iturfemifiki

tujuan untuk keamanan dan keselamatan hartanya. Seiring dengannbgajala
waktu, muncul juga bank Islam di antara bank-bank konvensional yang sudah
lebih dulu terbentuk. Perbankan Islam memiliki sejarah yang unik kbneriega

ini mempunyai karakteristik tersendiri yang membedakannya depgdankan
konvensional. Acuan perbankan Islam bukanlah dari perbankan konvensional,
melainkan dariBaituttamwl. Dalam sejarahnyahaitulmzl merupakan lembaga
keuangan pertama yang ada pada zaman rasulullah. Lembagatamngpéxali

hanya berfungsi untuk menyimpan harta kekayaan negara yaity rdkét
sodaqoh, pajak, dan harta rampasan perang. Kemudian pada zaman gesnerinta
para sahabat berkembang juga lembaga lain yang dibelituttamwl, yang
merupakan lembaga keuangan Islam yang menampung dana-dana masyaraka
untuk diinvestasikan ke proyek-proyek atau pembiayaan perdagangan yang

menguntungkan.

Baituttamwl ini pada akhirnya berkembang menjadi berbagai lembaga
keuangan islam yang cukup diperhitungkan di kawasan Timur TengahniHal
dapat dilihat dari munculnya Al Kuwaiti Beit ut Tamwil, Intetioaal Leasing
Company, dan Kuwait Gulf Investment House di Kuwait. Selain itu, jexgapat

Beit lhlas Al Turki di Turki serta Beit Tamweel Al Awkaf di Bangladés

® Ibid., him. 25.



Begitu pula dengan yang terjadi di Indonesia. Di negeri ini lembaga
perbankan Islam pertama kali dikenal dengan naamtal mzl, dimanabaitul il
ini merupakan bagian dari masjid atau pesantren. Fungsi ddragabaitul il
ini sebenarnya adalah untuk menampung dana zakat, infak, dan sedeleh. Sel
itu, sejalan dengan perkembangan lembaga sejenis yang ada dakaWeur
Tengah, maka lembaga ini juga melakukan fungsi yang lain. Beberapa di
antaranya adalah dengan menampung berbagai dana-dana yang dedagadinka
masyarakat untuk kemudian diinvestasikan dengan sistem bagi at@asgun

membiayai perdagangan dengan tujuan untuk memperoleh keunfungan.

Baitul Mal wa Tamvil (BMT) adalah lembaga keuangan mikro syariah
berbadan hukum koperasi jasa keuangan syariah. BMT hadir sebagaatlt
yang strategis. Kehadirannya merupakan wujud pengamalan ajarandisiam
bidang muamalah, dan pengamalan atas ajaran untuk memberdayakan atang ke
miskin, dan masyarakat menengah kebawah lainnya yang tidak digpegkau
oleh bank syariah. Alasan inilah yang membuat perkembangan BMTkisema
bertambah dan berkembang pesat. Jumlah BMT dari tahun ke tahun méngalam

peningkatan.

Lahirnya Undang-undang no. 10 tahun 1998 tentang perubahan UU no. 7
tahun 1992 tentang perbankan telah memberi peluang yang sangat baik bagi
tumbuhnya bank-bank syariah di Indonesia. Pesatnya perkembangan lembaga

keuangan mikro seperti BMT menunjukkan bahwa keberadaan lemhamagke

% bid., him. 26.



ini sangat dibutuhkan olah masyarakat. Belum adanya payung hukum lgmng je
membuat BMT sendiri pada perjalanannya memiliki masalaldapet beberapa
BMT yang melakukan penyimpangan dan memakan banyak korban yang
mengakibatkan kerugian pada nasabahnya yang ada diP#¥embangan BMT
yang semakin pesat ini dimanfaatkankan oleh segelintir orang untukupner
keuntungan dengan cara yang menyimpang. Baik dari segi operasaumalimm

ideologi yang tidak tepat.

Seperti kasus yang dilansir sebuah surat kabar online Jogla $anta
dilansir pada hari Jumat, 15-01-2(1€entang penipuan yang menggunakan
kedok BMT. Lembaga Ombudsman Swasta DIY menangani pengaduan
masyarakat terkait dengan dugaan penipuan dengan praktik BMT yidilg
berpusat di Kabupaten Sleman. BMT Hilal berhasil menggalang eébesas 35
milyar dari masyarakat. Dalam operasinya lembaga ini rkem@ama BMT,
namun setelah ditelusuri tidak terdaftar di Absindo.

BMT Hilal sendiri telah banyak merugikan masyarakat serbasdirinya.
Pada kasus tersebut tampak bahwasanya investasi di suatu lersbaggak
mikro syariah memiliki risiko tersendiri. Salah satu risiko yalgami adalah
risiko operasional, yakni resiko yang muncul akibat kesalahan atalakeme
yang bersifat manusiawi maupun teknis. Ini merupakan risiko yangrase

langsung maupun tidak langsung dihasilkan oleh ketidakcakapan atau kagagal

” Ananta Heri Pramono, dkikMembangun Gerakan BMT Indoneséisi | (Yogyakarta:
Lembaga Ombudsman Swasta DIY, 2011), him. 1.1

8http://www.edisicetak.joglosemar.co/berita/penipumetkedok-bmt-rp-35-miliar-
dikemplang-6920.htmtliakses pada 25 Agustus 2013, pukul 15.00.



proses internal, faktor manusia, teknologi, atau akibat-akibat faktoeredit
Risiko faktor manusia bisa muncul akibat tidak dimilikinya kompetenau

karena penyelewengan.

Jika ditilik dari kasus tentang BMT Hilal tersebut memarguaedengan
apa yang diutarakan di atas. Ketika para korban mendatangi IEMDr para
pegawai yang bekerja disana tidak dapat memberikan jawabammelagakan
para korban. Mereka tidak tahu mengenai apa yang sedang terjatygsemasih
menjadi tanda tanya bagi para anggota yang telah menginkast&sirtanya di
sana. Bahkan para karyawan pun juga menjadi korban karena gaji mdedka ti

dibayarkan selama bekerja.

Berdasarkan kasus yang marak terjadi setelah kemun&aanl Mal
Wattamwil ini, maka penyusun tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai
perspektif hukum Islam dalam menyikapi investasi di sebuah lenkeagagan

mikro berbasis syariah yang berisiko ini.
B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dijabarkan mengenai rumuskan

permasalahan yang menjadi bahan penyusun dalam skripsi ini, yaitu:

1. Apa persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat ketika mengsikaasta
uangnya di BMT yang berisiko? (Analisis Temuan LOS-DIY tdepmBMT

Hilal Yogyakarta)

° Tariqullah Khan,Manajemen Risiko (Lembaga Keuangan Syariae}, |, (Jakarta
Timur: Bumi Aksara, 2008), him. 13.



2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap investasi di BMT pangiko
ini?

C. Tujuan dan Kegunaaan

1. Tujuan penelitian ini adalah :

a. Menjabarkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat ketika
menginvestasikan uangnya di sebuah BMT yang memiliki risiko cukup
banyak.

b. Menjelaskan pandangan hukum Islam tentang sistem investasi di BMT
yang berisiko tersebut.

2. Kegunaan penelitian ini adalah:

a. Memberikan gambaran terhadap masyarakat mengenai investasi yang
dibenarkan menurut Islam.

b. Memberikan pemahaman dan sumbangan pikiran yang bermanfaat dalam
praktik fikih muamalah khususnya yang berkenaan dengan risiko yang
akan dialami oleh masyarakat yang akan berinvestasi di BMT.

c. Memperluas wawasan penyusun di bidang fikih muamalah khususnya
yang berkaitan dengan bisnis dan investasi di salah satu lembaggae®ua
mikro syariah.

D. Telaah Pustaka

Selama ini pembahasan mengenai investasi di BMT sudah banyak
ditemukan di berbagai penulisan karya ilmiah. Untuk itu, penyusun akan leerusa
melakukan penelitian yang lebih dalam tentang masalah-masalah syaiah

diuraikan di atas. Penyusun akan meneliti literatur yang sefarairelevan



terhadap objek penelitian sehingga dapat diketahui mengenai perkembangan

hukum Islam dalam menyikapi persoalan tersebut.

Skripsi yang berkenaan mengenai BMT dari Sri Watiningsih yang hrjud
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penanggungan Risiko Oleh Nasabah Pada
Pembiayaan Musyarakah di BMT Multazam Yogyakdftafhembahas tentang
faktor terjadinya penanggungan risiko pada pembiayaasyirakah di BMT.
Saudara Sri ini mengungkapkan bahwa penyebab terjadinya penanggusigan re
adalah dari pihak nasabah itu sendiri. Seringnya mengulur-ulur waktu penmbayara
menjadi faktor utama yang membuat nasabah tersebut nantinya akanggung
resiko. Praktik pembiayaamusyirakah di BMT tersebut tidak sesuai dengan
hukum Islam dikarenakan modalnya 100 persen dari pihak BMT. Dijelaskan
bahwasanya ketika nasabah tidak bisa memenuhi kewajibannya membayar
cicilannya, maka pihak BMT akan memberikan kelonggaran waktu kepada
nasabah. Disimpulkan bahwasanya penelitian tersebut hanya menyinggung
tentang bagaimana pihak BMT mengambil sikap apabila nasabahnyaisdak

memenuhi kewajibannya.

Penelitian lain yang berhubungan dengan BMT yakni tulisan darasias
yang berjudul “Kebijakan BMT BIF Gedong Kuning dalam Mengatasi

Pembiayaan Bermasalah dalam Perspektif Hukum IstamPenyelesaian

9 Sri Watiningsih, “Tinjauan Hukum Islam Terhadapn®eggungan Risiko Oleh
Nasabah Pada Pembiayaan Musyarokah di BMT Multavagyakarta”. (Fakultas Syari'ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 20@Rripsitidak diterbitkan.

1 Kasiasih, “Kebijakan BMT BIF Gedong Kuning dalameMyatasi Pembiayaan
Bermasalah dalam Perspektif Hukum Islam”. (FakuBgari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta: 2008Fkripsitidak diterbitkan.



pembiayaan yang bermasalah oleh BMT BIF adalah melalui k@le@luargaan.
Upaya yang dilakukan oleh BMT BIF tidak bertentangan dengan hu&iaim.
Semua yang dilakukan diupayakan untuk kebaikan kedua belah pihak. Dalam hal
penagihan pembiayaan kredit macet BMT ini memberikan kebijaksaiesaan

menggunakan surat teguran dan surat pemanggilan untuk musyawarah.

Khimsin Muti'atul, “Tabungan dan Investasi dalam Perspektif Hukum

Islam™?

membahas tentang segala bentuk tabungan dan investasi. Modal atau
harta yang diinvestasikan pada suatu perusahaan dalam jangka erédbdu t

menghasilkan keuntungan yang nantinya dibagikan pada investor. Untuk itu,
investor yang melakukan investasi dengan tujuan mendapatkan keuntungan
diperbolehkan dalam perspektif Ekonomi Syari'ah karena dalam melakukan

investasi sama halnya dengan memproduktifkan dan mengembangkaryamgdal

dalam Islam disebut dengayirkah inzn dan hal ini dianjurkan dalam Islam.

“Tinjauan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan
bermasalah studi pada jaringan BMT Amratani Group Jogjakartaj détulis
oleh Naila Saadali. Isinya tentang faktor-faktor mengenai pembiayaan
bermasalah baik dari segi nasabah maupun, segi internal BMTmasor
akuntansi serta ekonomi dan bencana alam. Dia menggunakan uji valafatif
reliabilitas, analisis regresi linier berganda, uji F an.Wiilhak BMT mengadakan

survei kepada calon debitur dengan mengadakan survei usaha. Interfal BM

2 Khimsin Muti'atul, “Tabungan dan Investasi dalamrdpektif Hukum Islam”.

(Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijagagyakarta: 2005pkripsitidak diterbitkan.

3 Naila Saadah, “Tinjauan Terhadap Faktor-faktor gydtempengaruhi Pembiayaan
Bermasalah Studi pada Jaringan BMT Amratani Grooagjakarta”. (Fakultas Syari'ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 20@HRripsitidak diterbitkan.
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berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bermasalah bisa ddihaegala
sesuatu yang diterapkan realisasi pembiayaan, antara laisuliese prosedur

pemberian pembiayaan dan pengawasan setelah pembiayaan tersebut dilakukan.

Penelitian skripsi yang berkenaan dengan perlindungan hukum secara
global yakni berjudul “Perlindungan hukum terhadap dana simpanan mudarabah
pada BMT Khithoh Insani” yang di susun oleh Nur AjiZalPenulis memaparkan
bahwa perlindungan hukum terhadap dana simpamafarabah BMT Khithoh
Insani berupa perlindungan secara implisit. Perlindungan yangilki#masleh
pengawasan dan pembinaan di bawah manajemen Muamalat Centre Indonesia.
Bentuk tanggung jawab BMT tersebut yakni apabila dalam pengelolaan da
mudarabahitu terjadi kemacetan pada anggota lain yang melakukan pemabiay
maka pengurus meluncurkan penagih khusus untuk menarik kredit yang macet.
Apabila masalah yang muncul terjadi karena kesalahan manajemerseskgera
mungkin untuk diadakan rapat pengurus sehingga ditemukan solusi yang

diperlukan.

Perbedaan antara karya tulis penyusun dengan karya tulissSyalad
dipaparkan di atas yaitu dari segi kasusnya. Penyusun lebih condong untuk
meganalisa permasalahan yang terjadi pada para anggota maupwakaB)T

yang merasa dirugikan oleh BMT Hilal. Untuk itu penyusun akan foilamakan

1 Nur Ajizah, “Perlindungan Hukum Terhadap Dana Simgn Mudarabah pada BMT
Khithoh Insani”. (Fakultas Syari’ah dan Hukum UB¥nan Kalijaga: Yogyakarta, 2013kripsi
tidak diterbitkan.
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pembahasan pada penelitian tentang bagaimana Islam menyikagasnwds

BMT yang berisiko.
E. Kerangka Teoritik

Allah SWT mengatur hubungan lahir antara manusia dengan Tu@n-N
dalam rangka untuk menegakkaablun min Alizh, serta hubungan antara sesama
manusia demi terciptanyaiablun min al-as. Keduanya merupakan misi
kehidupan manusia yang diciptakan sebagai khalifah di atas bumi. Hubungan
antara sesama manusia itu bernilai ibadah jika dilaksanakan sh=ugan

petunjuk Allah yang diuraikan dalam kitab figh.

Hubungan antar sesama manusia berkaitan dengan harta ini @dicara
dan diatur dalam kitab-kitab fikih karena kecenderungan manusia kepdda ha
yang begitu besar dan sering menimbulkan persengketaan sesambny#dak
diatur dapat menimbulkan ketidakstabilan dalam pergaulan hidup anéanases
manusia. Di samping itu, penggunaan harta dapat bernilai ibadah bilakdiguna

sesuai dengan kehendak Allah yang berkaitan dengan harta térsebut.

Fikih Muamalah, mengatur segala hubungan manusia dengan manusia
menyangkut tentang benda, serta hak dan kewajiban manusiamsatlasa Pada
prinsipnya segala bentuk kegiatan Muamalat adalah mubah, kecuédraugan
yang telah ditentukan dalam Al-Qur’an dan sunah rasul, asalkan tidak ada paksaan

atau hanya untuk memenuhi keuntungan pribadi. Oleh sebab itu kegiatan

 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him.176.
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muamalat diperbolehkan selama kegiatan itu bisa mendatangkan &ataardan

dapat menghilangkan kemadhorotan.
Secara garis besar prinsip-prinsip akad muamalat adalah sebagai‘erikut

a. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh Al-Qur’an dan Al-Hadist.

b. Muamalat yang dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung
unsur paksaan.

c. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat
dan menghindarkan madharat dalam hidup masyarakat.

d. Muamalat dilakukan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan keputusan dalam

kesempitan.

Islam sangat memperhatikan perlindungan bagi setiap individu baik urusan
yang bersifat moral maupun materi. Termasuk menjaga hartaetamasyang
dimiliki sebagai sandaran hidupnya. Paling utama adalah menjagariehor
dan juga jiwanya. Menelaah perlindungan yang diberikan Islam &gjpea dan
kehormatan mewajibkan kita untuk mempelajari perlindungan islam terhadap

harta dan keturunan.

Semua agama telah mengakui, menghormati, dan mendasarkannya dengan

menggunakan semua hal yang menjadikannya berkembang. Lalu perlimaunga

16

him. 10.

Ahmad Azhar BasyirAsas-asas Hukum Muamal@fogyakarta: Ull Press, 2000),
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disebutnya sebagail-kulliyah al-khamsatau ad-dararat al-khamsah(lima hal
inti), dan agama-agama ini pun menyeru untuk mengagungkan dan meajagany
serta mengharamkan penganiayaan atasnya, dalam bentuk &p@prdimdungan
yang diberikan Islam adalah perlindungan untuk sesuatu yang laianigaram
mempermainkan ataupun menganiayanya. Hal-hal yang diharamkdmuftiak
kita bukanlah tali atau pengikat manusia, namun ia diharamkan agarsia

berjalan sesuai dengan jalan yang benar. Firman Allah:
Bl a3y laallel) aSile o jale oS1 Jiad S8 g

Rincian perlindungan ini sudah diterangkan pada tiap buku-buku fikh,

namun hanya ada lima sebagai intinya, yakni:

a) Perlindungan terhadap agantaf¢ Ad-Din)

b) Perlindungan terhadap jiwé#ifz An-Naf3

c) Perlindungan terhadap akfi{z Al-Aq|)

d) Perlindungan terhadap keturunaff An-Nasl)

e) Perlindungan terhadap harta bendtz Al-mal)

Bagi masyarakat yang ingin mencari modal, bisa terbantuadeaganya
lembaga ini. BMT adalah sebuah gerakan swadaya masyarakat di ekcaragni
yang memang dari awal kemunculannya terfokus untuk melayani kebutuhan

usaha menengah kebawah. Secara konseptual, BMT memiliki dua fungsi yakni

" Ahmad Al-Mursi Husain Jauha¥jagashid Syariah cet.| (Jakarta: Amzah, 2009),
him. xi.

8 QS. Al-Anam (6): 119.
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sebagaBaitul Tamwil danBaitul Mal. Baitul Tamvil berfungsi untuk melakukan
kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalamkat#aimg
kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil terutama dengan kegiateiung

dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. Sedangkan Baitul M
berfungsi untuk menerima titipan dana zakat, infak, shodagoh serta

mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan amafahnya.

Istilah investasi berasal dari bahasa Latin, yakniestire (memakai),
sedangkan dalam bahasa Inggris disebut dengarestment Fitzgeral
mengartikan investasi adalah aktivitas yang berkaitan dengan usahi&agenar
sumber-sumber (dana) yang dipakai untuk mengadakan barang modaag@ada s
sekarang, dan dengan barang modal akan dihasilkan aliran produllibaasa

yang akan datarfd.

Kamaruddin Ahmad mendefinisikan investasi adalah menempatkan uang
atau dana dengan harapan untuk memperoleh tambahan atau keuntduegan ter
atas uang atau dana terseBuinvestasi ini bermanfaat untuk memperoleh
keuntungan. Masyarakat yang mendengar hal ini pasti langsungktemauk
menyimpan uang di BMT. Selain mencari aman, mereka juga bisdap&tkan

untung dari harta yang mereka simpan.

9 Ananta Heri Pramono, dkkiMembangun Gerakan BMT di Indoneskdisi pertama
(Yogyakarta: Lembaga Ombudsman Swasta DIY, 2011, 6il.

%0 3alim Hs dan Budi Sutrisnéjukum Investasi di Indones{®T. Rajagrafindo Persada,
2008), him. 31.

2 |pid., him. 32.
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Ada beberapa prinsip dasar transaksi menurut syariah dalam investas

keuangan yang ditawarkan menurut Pontjowinoto, y&kni:

1. Transaksi dilakukan atas harta yang memberikan nilai manfaat dan
menghindari setiap transaksi yang zalim.

2. Uang sebagai alat penukaran bukan komoditas perdagangan dimana
fungsinya adalah sebagai alat pertukaran nilai yang menggambarka
daya beli suatu barang atau harta.

3. Setiap transaksi harus transparan, tidak menimbulkan kerugian atau
unsur penipuan di salah satu pihak baik secara sengaja maupun tidak
sengaja.

4. Risiko yang mungkin timbul harus dikelola sehingga tidak
menimbulkan risiko yang besar atau melebihi kemampuan menanggung
risiko. Dalam Islam setiap transaksi yang mengharapkan hasi$ ha

bersedia menanggung risiko.

Bank dan termasuk lembaga keuangan syariah lainnya, sebagai
penghimpun dana masyarakat memiliki risiko yang tinggi. Untuk itu, lgeba
keuangan ini paling diatur dan diawasi, karena dana yang dihimpun dari
masyarakat dan dikembangkan melalui berbagai macam pembiayaakan
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. Jika terjadi penyaésrg
wewenang maka akan menimbulkan banyak sekali risiko. Risiko-rigikah

yang nantinya akan merugikan baik instansi terkait maupun mbaydranyak.

22 Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasutiomvestasi pada Pasar Modal Syariatet. |
(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2007), I8m. 2
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Risiko pasar, risiko operasional, risiko kredit, adalah risiko yarajuseienyertai

proses penghimpunan dan pengelolaan suatu lembaga keuangan.

Sebagai sesama muslim kita memang diwajibkan untuk salinggtolon
menolong antar sesama. Allah pun tidak main-main untuk memberikan ganjaran

bagi umatnya yang memberikan pertolongan bagi saudaranya yang lain.
250053l 5 WBY) e 5 slad ¥ 5 (s g8l 5l e i lai g

Berdasarkan pada firman Allah tersebut dapat dipahami bahwey sal
membantu dalam hal kebajikan dan ketakwaan di kehidupan sehari-haat sang
dianjurkan. BMT merupakan salah satu bentuk wujud kerjasama dalam
pemenuhan kebutuhan bidang ekonomi. Maksud tolong-menolong di sini adalah
para nasabah yang memiliki modal memberikan amanat kepada suatgée
keuangan, dalam hal ini BMT, untuk dapat mengelola modal yang aneriki.
Supaya nantinya di kemudian hari harta yang mereka investasikaat da
memberikan keuntungan, tidak hanya untuk anggota itu sendiri namun juga untuk

pihak pengelola yang mendapatkan bagi hasil.

Hasbi Ash Shieddieqy yang mengutip definisi yang dikemukakan Al-
Sanhury dalam buku Figh Muamalat karangan Abdur Rahman Al-Ghazaly, ak

yakni:

2 ol il g 5 pdia an g e sy alag) Jals )|

% QS. Al-Maidah (5): 2.
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Akad menurut definisi yang disebutkan diatas adalah salah satu perbuata
atau sebuah tindakan hukum. Akad menimbulkan konsekuensi mengenai hak dan
kewajiban yang akan mengikat masing-masing pihak yang ter&kagsuing
maupun tidak langsung terhadap suatu akad. Akad seperti yang sudadkalijel
di atas merupakan pertalian dua kehendagat akad (ijab dan gabul) adalah
ungkapan yang menerangkan bahwa kedua belah pihak memiliki kehendaknya
masing-masing. Seperti halnya investasi yang dilakukan mastadi sebuah
BMT, tentu saja baik dari pihak nasabah maupun pihak BMT memiliki
keinginannya tersendiri. Sebagai manusia biasa yang tidak perpah dari
kesalahan, terkadang salah satu pihak melakukan suatu kecerobohan. Kehendak

untuk berakad pun ternodai dengan adanya suatu kesalahan.

Uyib al-iradah (hal-hal yang menciderai kehendak) atayib al-rida
(hal-hal yang menciderai kerelaan) adalah hal-hal memnyeetaksanaan akad
yang dapat menimbulkan rusaknya kehendak atau menghilangkanakerela
Wahbah al-Zulhaily dan al-Syanhuri mencatat empat hal yang dezaci

iradah®®

a) Al-ikrah (paksaan)
b) Al-galat (kesalahan)
c) Al-tadlis ataual-garar (curang)

d) Al-gabn(penipuan)

24 Abdur Rahman Al-Ghazaly, dkkEigh Muamalaf cet. | (Jakarta: Kencana prenada
media group, 2010), him. 51.

% bid., him 98.
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Umumnya semua akad/kontrak diakhiri dengan pelaksanaan dan memang
demikianlah yang seharusnya terjadi. Itu berarti bahwa para pilgaRenuhi
kesepakatan untuk dilaksanakan berdasarkan persyaratan yang tercaatum dal
perjanjian atau kontrak (akad). Pemenuhan perjanjian atau hal-hglhgans
dilaksanakan disebut dengarestasi®

Pada kasus BMT Hilal, antara nasabah dengan pihak pengeloiange
sudah sepakat untuk melakukan perjanjian yang di dalamnya memuatiprestas
yang harus dilaksanakan antara kedua belah pihak. Namun, di tengdhnper]
terdapat problem yakni adanya suatu ingkar janji (wanprestasg gilakukan
oleh pihak BMT yang merugikan para nasabah. Wanprestasi ssdeehana
yakni tidak melakukan prestasi.

Adapun yang berkaitan dengan ingkar janji, pada Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah pasal 36 menetapkan bahwa pihak dapat dianggap melakukan
ingkar janji (wanprestasi), apabila karena kesalahafinya:

1. Tidak melakukan apa yang dijanjikan untuk melakukannya.

2. Melaksanakan apa yang dijanjikan, tetapi tidak sebagaimana yang

dijanjikan.

3. Melakukan apa yang dijanjikannya, tetapi terlambat.

4. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.

% Rai Widjaya,Merancang Suatu Kontraket. IV ( Bekasi Timur: Kesaint Blanc, 2007),
him 77.

2 Muhammad DjakfarHukum Bisnis cet. | (Malang: UIN Malang Press, 2009), him.
162.
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Islam tidak membiarkan orang menyerahkan sesuatu urusan kepada o
yang bukan ahlinya. Bahkan Islam mengancam, bahwa akan datang kehancuran
bila suatu urusan telah diamanahkan kepada orang yang bukan aHkhyai
sudah Rasulullah sampaikan dalam sebuah hadis dari Abu Hurairah, yakni:

L Lo Ll (€ 8 de Ll w1 5LeY) Canguza 13) by ale ) JLa i) J sasy JU8
28ie L) ylatila alaf ye ) peY) aund 1Y) OB ) J gy

Pada kasus BMT Hilal ini sepertinya memang pihak pengelol& tida
berkompeten dalam menjalankan aktivitas investasi ini. Ketika pasabah
mendatangi gedung BMT tersebut baik karyawan maupun pemilik uskdia fi

dapat memberikan keterangan yang pasti mengenai permasalahaneranga

banyak nasabah tersebut.

F. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah penelitian lapangafie(d research)yakni mencari data langsung
yang berkenaan dengan kasus. Penelitian ini bersifat kualitatif, da
dilakukan di sebuah Lembaga Ombudsman Swasta Yogyakarta.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat pragmatik, yakni pola pikir yang berasah

memahami suatu fenomena atau peristiwa dengan jalan mengkaitka

8 sahh Abi Abdillah al-Bukhari bi Syaral-Kirmani (Kairo: Matba’ah al Miriyyah,
1934M/1353H), hadis nomor 2382, “bab Raf'ul Amahah
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kegunaannya dalam praktik kehidugarmal ini mengenai investasi yang
berisiko di BMT. Kemudian dibahas dan dianalisis menggunakan prinsip-
prinsip hukum Islam.

3. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif,
yakni pendekatan yang berdasarkan pada aspek norma-norma hukum

Islam.
4. Teknik Pengumpulan Data

Merupakan cara yang digunakan oleh penyusun untuk
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematishitan le
mudah. Rangkaian ini juga bertujuan untuk mendapatkan data sebanyak-
banyaknya tentang pokok masalah yang akan diteliti. Adapun teknik yang

digunakan yakni:
a. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka
antara pewawancara dan responden dengan menggunakan alat yang
dinamakarinterview guideg{panduan wawancardjPenyusun akan

bertanya langsung kepada respoden mengenai pokok-pokok

2 Moh. Kasiram,Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatifcet. | (Malang: UIN

Maliki Press, 2008), him. 95.

%0 Moh. Nazir,Metode Penelitiancet. VII (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), him419
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pertanyaan yang disesuaikan dengan masalah yang akan dikaji.
Responden dalam hal ini adalah pihak-pihak yang dapat
memberikan data yakni pihak Lembaga Ombudsman Swasta

Yogyakata.
b. Observasi

Observasi merupakan cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk
keperluan tersebut. Pengamatan data secara langsung dilaksanakan

terhadap subjek sebagaimana adanya di lapafigan.
c. Dokumentasi

Pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen.
Dokumen ini bisa berupa dokumen publik (koran, makalah,
laporan kantor) ataupun dokumen privat (buku harian, diary, surat,

email) 32
G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terbagi darenbhb.
Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakandahagguan dan
kegunaan, telaah putaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan asilséem

pembahasan.

31 bid, him 175.

%2 John W. CreswellResearch Desig(Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed),
cet. | (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlé®.2
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Bab kedua memaparkan tentang gambaran umum mengenai investasi dan
maaqzsid asy-syarah. Mulai dari teori mengenai investasi, baik dari pengertian,
macam-macam, hingga investasi dalam pandangan Islam, sekia yeng
dialami ketika menginvestasikan harta ke lembaga keuangan ny&rals ini.
Selain itu juga adenagisid asy-syarah yang akan dijabarkan satu persatu dalam
bab ini.

Bab ketiga berisi profil dari Lembaga Ombudsman Swasta Yogyattant
juga analisisnya terhadap kasus dari BMT Hilal Yogyakaktean dijabarkan
mengenai profil baik dari LOS maupun BMT Hilal. Pengaduan para kdréé&n
dari karyawan BMT itu sendiri dan juga kerugian yang dialamiaragat selaku
korban yang sudah menginvestasikan uangnya di BMT tersebut.

Bab keempat memaparkan tentang analisis normatif, yakni pendekatan
yang mengacu pada hukum Islam mengenai problem investaskbetissuatu
BMT. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai bagaimana pandargandalam
menyikapi problem yang terjadi di kalangan masyarakat. Dampakalayang
dialami masyarakat akan diuraikan dengan tetesd@ sid asy-syarah.

Bab kelima berisi kesimpulan dari analisis yang diuraikan bab
sebelumnya. Serta saran-saran yang bisa membangun terciptatyeebaikan

baik untuk diri sendiri maupun untuk masyarakat.



BAB V
PENUTUP
A.Kesimpulan
Pertama setelah menganalisis hasil dari temuan LOS-DIY terkait
investasi di BMT yang berisiko, maka dapat ditarik kesimpulan baktinztas
ekonomi di suatu lembaga keuangan mikro syariah yaitu BMT Hilal imgrayg
dari prinsip-prinsip syariah. Praktik penyimpanan dan pengelolaan yiarma
berlangsung memiliki unsur kecurangan. Kurang transparannya pkagetiana
investasi menimbulkan adanya asimetri informasi. Hal ini menikabul
ketidakpercayaan masyarakat terhadap kinerja BMT tersebut. Rawgasydah
masuk digunakan oleh oknum pengelola BMT maupun yayasan untuk membiayai
bidang lain. Karena itulah pihak BMT tidak dapat membayarkan gajaeaty

dan nisbah bagi hasil masyarakat anggota BMT.

Kedug menurut analisis hukum Islam tentang investasi di BMT yang
berisiko studi kasus BMT Hilal dengan pendekataagisid asy-syari'ah,
dijabarkan bahwasanya apa yang sudah dilakukan oleh BMT Hilal mexicide
lima unsur pokok tujuan Syari’ah. Menyimpang dari perlindungan agamreaka
pihak BMT tidak melakukan hal yang terpuji seperti yang diajadaam Islam.
Menyimpang dari perlindungan akal karena mengakibatkan terhamabatny
pendidikan bagi masyarakat. Menyimpang dari perlindungan jiwa karaka h
hidup masyarakat terenggut. Tujuan berinvestasi supaya dapat mézupleata
hidup di masa mendatang, tapi ketika uang yang disimpan hilang maka

masyarakat mengalami kerugian. Menyimpang dari perlindungarukeatuidapat

97
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diatasi jika pengelolaan dana anggota BMT dapat dikelola seadkr@entu akan
berpengaruh untuk keberlangsungan hidup masyarakat beserta keturunannya
Islam mengajarkan untuk mencari harta dengan cara yang Inalkaln dengan

cara memakan harta orang lain. Tata cara mengelola harta sung@mng dalam

figh muamalah. Investasi dengan cara yang keliru menyebabkan hteszga
masyarakat terganggu. Kebutuhan hidup di masa mendatang yangdimenja

prioritas investasi tidak terpenuhi.

B. Saran-saran
Berkenaan dengan investasi di BMT yang berisiko penyusun mentberika
saran:

1. Masyarakat harus lebih Dberhati-hati ketika ingin menginvestasikan
uangnya. Perlu pertimbangan mengenai besarnya uang Yyang
diinvestasikan, sehingga risiko yang terjadi tidak terlalu menggangg
kesejahteraan kehidupan.

2. Pemahaman mengenai konsep Syari'ah dalam pelaksanaan praktik
investasi haruslah diperdalam. Baik dari segi masyarakat sebaggota
maupun tata cara pengelolaan dana masyarakat oleh pihak BMT.

3. BMT haruslah menjunjung tinggi nilai-nilai kemaslahatan. Jangan hanya
berupaya untuk mencari keuntungan suatu individu. Pola pembiayaan
haruslah sesuai dengan konsep BMT yakni memberdayakan ekonomi

masyarakat menengah ke bawabh.
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LAMPIRAN |

TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN ISTILAH BAHASA ARAB

No

Him

No.Cat.
kaki

Terjemahan

BAB 1

13

18

Padahal Allah telah menjelaskan kepadamu apa
diharamkan-Nya kepadamu

16

23

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerja

yang
kan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong

dalam berbuat dosa dan permusuhan.

16

24

Perikatan ijab dan gabul yang dibenarkan syara’
menetapkan kerelaan kedua belah pihak

19

28

yang

Rasulullah SAW bersabda: “Jika amanat telah disia-
siakan, tunggu saja kehancuran terjadi.” Ada seorang
sahabat bertanya: “bagaimana maksud amanat disia-
siakan?” Nabi menjawab: “Jika urusan diserahkan

bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran

BAB I

27

11

Wahai orang-orang yang beriman. Bertakwalah ke
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat),

itu”

pada
apa
dan

bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha teliti

terhadap apa yang kamu kerjakan.

28

13

Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang
kiamat dan Dia yang menurunkan hujan dan mengef

hari
ahui

apa yang ada dalam rahim. Dan tidak ada seorang pun

yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang

akan

dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang pun yang

mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sungguh A
Maha Mengetahui, Maha mengenal

29

15

Kunci-kunci gaib ada lima yang tidak seorang
mengetahui kecuali Allah SWT semata: Tidak ada
mengetahui apa yang akan terjadi pada hari esok ke
Allah, tidak ada yang dapat mengetahui kapan te
hari kiamat kecuali Allah, tidak ada yang da
emngetahui apa yang terjadi atau yang ada d
kandungan rahim kecuali Allah, tidak ada yang da
mengetahui kapan turunnya hujan kecuali Allah, ti
ada yang dapat mengetahui di bumi mana sese
akan wafat.

llah

pun
ang
rcuali
rjiadi
pat
alam
apat
dak
brang

29

16

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang le
di belakang mereka yang mereka khawatir terhg

yang
mah
dap

(kesejahteraan)ya. Oleh sebab itu, hendaklh me

reka




bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berb
dengan tutur kata yang benar.

31

19

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat be

icara

rdiri

melainkan seperti  berdirinya orang-orang yang

kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu ka
mereka berkata bahwa jual beli sama dengan

rena
riba.

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba. Barangsiapa mendapa
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka

tkan
apa

yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya gdan

urusannya (berserah) kepada Allah. Barangs
mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, me
kekal di dalamnya.

10.

33

24

iapa
reka

Wahai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu

saling memakan harta sesamamu dengan cara
bathil, kecuali dalam perdagangan yang berlaku
dasar suka sama suka diantara kamu. Dan jang
kamu membunuh dirimu, sungguh Allah M3
Penyayang kepadamu

11.

38

31

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjak
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menol
dalam berbuat dosa dan permusuhan

12.

48

44

Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhamm
melainkan untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam

13.

48

46

Wabhai orang-orang yang beriman. Jadilah kamu sel
penegak keadilan karena Allah, (ketika) menjadi s
dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap

yang
atas
anlah
ha

an)
ong

ad)
pagai

aksi
suatu

kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.

Berlaku adillah karena (adil) itu lebih dekat kep:
takwa. Dan bertakwallah kepada Allah, sungguh A
maha teliti apa yang kamu kerjakan

14.

50

51

Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Is
sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan
benar dengan jalan yang sesat. Barangsiapa if
kepada Tagut dan beriman kepada Allah, m
sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali
sangat kuat yang tidak akan putus. Allah m
mendengar, maha mengetahui.

15.

52

54

Dan engkau akan melihat gunung-gunung, yang en
kira tetap di tempatnya, padahal ia berjalan (sep
awan berjalan. (ltulah) ciptaan Allah yang menci
dengan sempurna segala sesuatu. Sungguh Dia
teliti apa yang kamu kerjakan.

hda
lah

am),
yang
gkar
aka
yang
aha

gkau
erti)
pta
maha

16.

53

58

Dan sungguh Kami telah memuliakan anak cucu Ad
dan Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan K

am,
ami

beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Ka

AMi




lebihkan mereka di atas makhluk yang Kami ciptakan

dengan kelebihan yang sempurna.

17.

56

65

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan
tetapi amal kebajikan yang terus-menerus adalah

dunia
ebih

baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk

menjadi harapan.

18.

57

67

Dan janganlah kamu makan harta diantara kamu dengan

jalan yang bathil, dan (janganlah) kamu meny

uap

dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud
agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lgin itu

dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.

BAB IV

19.

83

Rasulullah SAW bersabda: “Jika amanat telah disia-siakan,
tunggu saja kehancuran terjadi.” Ada seorang sahabat

bertanya: “bagaimana maksud amanat disia-siakan?”
menjawab: “Jika urusan diserahkan bukan kepada ahl
maka tunggulah kehancuran itu”

Nabi
inya,

20.

92

16

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menol
dalam berbuat dosa dan permusuhan.

21

96

20

Dan janganlah sebahagian kamu memakan |
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan
bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) I
itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan

benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) d
padahal kamu mengetahui.

ong

narta
yang
arta
harta
psa,




LAMPIRAN I
BIOGRAFI ULAMA
| mam Bukhari

Imam Bukhari (semoga Allah merahmatinya) lahir di Bukhara, Ugtek Asia
Tengah. Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Ismabdainirh bin Al-
Mughirah bin Badrdizbah Al-Ju’fiy Al Bukhari, namun beliau lebih dikedahgan nama
Bukhari. Beliau lahir pada hari Jumat, tepatnya pada tanggal 13a5%84 H (21 Juli 810
M). Kakeknya bernama Bardizbeh, turunan Persi yang masih berafaroaster. Tapi
orangtuanya, Mughoerah, telah memeluk Islam di bawah asuhafanddn el-Ja'fiy.
Sebenarnya masa kecil Imam Bukhari penuh dengan keprihatinaamping menjadi anak
yatim, juga tidak dapat melihat karena buta (tidak lama setehah) teliau kehilangan
penglihatannya tersebut). Ibunya senantiasa berusaha dan berdo’a getukWean beliau.
Alhamdulillah, dengan izin dan karunia Allah, menjelang usia 10 tahuanyatsembuh
secara total.

Suatu ketika penduduk Samarkand mengirim surat kepada Imam Bukham, Isin
meminta dirinya agar menetap di negeri itu (Samarkand). la pug peemenuhi
permohonan mereka. Ketika perjalanannya sampai di Khartand, sebuakeditgarletak
dua farsakh (sekitar 10 Km) sebelum Samarkand, ia singgah hertihiulu untuk
mengunjungi beberapa familinya. Namun disana beliau jatuh siatadeberapa hari. Dan
Akhirnya meninggal pada tanggal 31 Agustus 870 M (256 H) pada malam tdwdfam
usia 62 tahun kurang 13 hari. Beliau dimakamkan selepas Shalat Dadlaudari Raya Idul
Fitri. Sebelum meninggal dunia, ia berpesan bahwa jika meninggal jaaatiahnya agar
dikafani tiga helai kain, tanpa baju dalam dan tidak memakairsof@san itu dilaksanakan
dengan baik oleh masyarakat setempat. Beliau meninggal tanpa meranggelirang
anakpun.

Imam Muslim

Imam Muslim dilahirkan di Naisabur pada tahun 202 H atau 817 M. Imanhnvius
bernama lengkap Imam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Musbin Kausyaz al
Qusyairi an Naisaburi. Naisabur, yang sekarang ini termasualyaiil Rusia, dalam sejarah
Islam kala itu termasuk dalam sebufdiaa Wara’a an Nahrartinya daerah-daerah yang
terletak di sekitar Sungai Jihun di Uzbekistan, Asia Tengah. Pada Diaasti Samanid,
Naisabur menjadi pusat pemerintahan dan perdagangan selam&uedniyg 150 tahun.
Seperti halnya Baghdad di abad pertengahan, Naisabur, juga Bkbi&elahiran Imam
Bukhari) sebagai salah satu kota ilmu dan pusat peradaban di kafsaarengah. Di sini
pula bermukim banyak ulama besar. Imam Muslim wafat pada Ahadpsale,tanggal 24
Rajab 261 H. Semoga Allah SWT merahmatinya, mengampuni Segsdéahannya, serta
menggolongkannya ke dalam golongan orang-orang yang sholeh.



Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy

Lahir di Lhokseumawe, 10 Maret 1904 — Wafat di Jakarta, 9 Desember 1975. Seorang
ulama Indonesia, ahli ilmu figh dan usul figh, tafsir, hadis, dan ilmu kakayahnya,
Teungku Qadhi Chik Maharaja Mangkubumi Husein ibn Muhammad Su’ud, adalangeo
ulama terkenal di kampungnya dan mempunyai sebuah pesantren (meunasayd. |
bernama Teungku Amrah binti Teungku Chik Maharaja Mangkubumi Abdul Aszitzj
seorang Qadhi Kesultanan Aceh ketika itu. Menurut silsilah, HastiShiddieqy adalah
keturunan Abu Bakar ash-Shiddieq (573-13 H/634 M), khalifah pertama. la sgbageasi
ke-37 dari khalifah tersebut melekatkan gelar ash-Shiddieqy di belakaagyam

Pendidikan agamanya diawali di dayah (pesantren) milik ayahrgrau#lian selama
20 tahun ia mengunjungi berbagai dayah dari satu kota ke kota lain. Peagetmhasa
Arabnya diperoleh dari Syekh Muhammad ibn Salim al-Kalali,ssepulama berkebangsaan
Arab. Pada tahun 1926, ia berangkat ke Surabaya dan melanjutkan pendidikaafrataii
al-Irsyad, sebuah organisasi keagamaan yang didirikan oleh Syekh /Svouddti (1874-
1943), ulama yang berasal dari Sudan yang mempunyai pemikiran nketienitu. Di sini
ia mengambil pelajaran takhassus (spesialisasi) dalacmgoigandidikan dan bahasa.
Pendidikan ini dilaluinya selama 2 tahun. Al-Irsyad dan Ahmad Soarkkh yang ikut
berperan dalam membentuk pemikirannya yang modern sehinggahdetaibali ke Aceh.
Hasbi ash-Shiddieqy langsung bergabung dalam keanggotaan organisasi Mdhaim

Dalam karir akademiknya, menjelang wafat, memperoleh dua Deletor Honoris
Causa karena jasa-jasanya terhadap perkembangan Perguruan TWlaggi dan
perkembangan ilmu pengetahuan keislaman di Indonesia. Satu diperoleh derisitas
Islam Bandung (UNISBA) pada tanggal 22 Maret 1975, dan dari IAlNaS Kalijaga
Yogyakarta pada tanggal 29 Oktober 1975.

Pada tanggal 9 Desember 1975, setelah beberapa hari memasuki&digntdalam rangka
menunaikan ibadah haji, beliau berpulang ke rahmatullah, dan jasad Behakamkan di
pemakaman keluarga IAIN Ciputat Jakarta. Pada upacara pelepagaathj@lmarhum, turut
memberi sambutan almarhum Buya Hamka, dan pada saat pemakaraandibgbas oleh
almarhum Mr. Moh. Rum. Naskah terakhir yang beliau selesaikdahaBadoman Hajang
kini telah banyak beredar di masyarakat luas.

Syekh Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili

Seorang ulama fikih kontemporer peringkat dunia. Pemikiran fikinngayebar ke
seluruh dunia Islam melalui kitab-kitab fikihnya, terutama kitabnya yangdu al-Fikih al-
Islami wa Adillatuh.Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili dilahirkan di desa Dir Athiyah, daerah
Qalmun, Damsyiq, Syria pada 6 Maret 1932 M/1351 H. Bapaknya berhusthafa az-
Zuhyli yang merupakan seorang yang terkenal dengan kesalihaketdawaannya serta
hafiz al Qur'an, beliau bekerja sebagai petani dan senantiasa mendoroagyautntuk
menuntut ilmu.

Beliau mendapat pendidikan dasar di desanya, Pada tahun 1946, pada tingkat
menengah beliau masuk pada jurusan Syari’ah di Damsyiq selammanéhiagga pada tahun
1952 mendapat ijazah menengahnya, yang dijadikan modal awal dia masukgaltas
Syariah dan Bahasa Arab di Azhar dan Fakultas Syari'ah di WraerAin Syam dalam
waktu yang bersamaan.

Pada tahun 1963 M, ia diangkat sebagai dosen di fakultas Syari’ah dikawer
Damaskus dan secara berturut-turut menjadi Wakil Dekan, kemudian Diekaietua

\Y



Jurusan Fikih Islami wa Mahabih di fakultas yang sama. la mengabdi selama lebih dari
tujuh tahun dan dikenal alim dalam bidang Fikih, Tafsir dan Dirasamilgtah. Kemudian
beliau menjadi asisten dosen pada tahun 1969 M dan menjadi profesoalpadd 275 M.
Sebagai guru besar, ia menjadi dosen tamu pada sejumlah univesnggardi-negara Arab,
seperti pada Fakultas Syariah dan Hukum serta Fakultas Adab @ms@adJniversitas
Benghazi, Libya ; pada Universitas Khurtum, Universitas Umratnan, Universitas Afrika
yang ketiganya berada di Sudan. Dia juga pernah mengajar padarditas Emirat Arab.

Dia juga menghadiri berbagai seminar internasional dan mempassg@n makalah dalam
berbagai forum ilmiah di negara-negara Arab termasuk di Malaysia dan Indonesia

Vi
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Pedoman Wawancar a

1. Kapan BMT Hila resmi berdiri?

2. Apayang membuat masyarakat tertarik untuk menginvestasikan uangnya
di BMT Hilal?

3. Bagaimana alur pengel olaan dana nasabah BMT Hilal?

4. Bagaimana pendistribusian dana nasabah di BMT Hila?

5. Permasalahan apa yang dihadapi masyarakat ketika menginvestasikan
uangnyadi BMT tersebut?

6. Mengapa kantor cabang dari BMT Hila yang berada di luar daerah sudah
memiliki badan hukum padaha BMT Hilal sendiri belum berbadan
hukum?

7. Bagaimana penyelesaian kasus BMT Hila?

8. Faktor-faktor apa sga yang menjadi penyebab maraknya BMT
bermasalah ?

9. KriteriaBMT yang sehat itu seperti apa?

10. Hal-ha apa yang harus dipertimbangkan oleh masyarakat yang ingin

menjadi anggota suatu BMT?

VI
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